
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Minat baca di Kota Semarang cenderung meningkat. Hal ini dapat dilihat dari selalu 

ramainya pengunjung yang datang setiap ada pameran buku di Kota Semarang.  

Selain itu juga berdasarkan data jumlah pengunjung di perpusatakaan yang meningkat 

dengan rata-rata 22,6% pertahun. (Data Olahan Kantor Perpustakaan & Arsip Kota 

Semarang, 2010). 

Diantara hiruk pikuk aktifitas manusia yang berdesing, pameran buku layaknya oase di 

gurun pasir yang gersang. Pameran buku menawarkan sebuah tamasya intelektual yang 

mendinginkan pikiran. Pengunjung diajak untuk mengunjungi stan-stan dengan berbagai 

tajuk buku. Memindai satu persatu stan dan meneliti setiap judul buku yang diminati. 

Pameran buku memang cukup sering digelar di Kota Semarang. Baru- baru ini saja 

digelar pameran buku di Grand Majesty Semarang. 

Dalam upaya menggiatkan minat baca masyarakat akan digelar pameran buku dan 

media bertajuk Kompas Gramedia Fair di Grand Majesty Semarang. General Manager 

Kompas Gramedia, Nugroho di Semarang Rabu (20/4/2011) mengatakan acara tersebut 

akan digelar mulai 27 April hingga 1 Mei 2011 (http//solopos.com). 

Beberapa faktor seringnya diadakan pameran buku di Semarang adalah banyaknya 

perguruan tinggi dan sekolah yang merupakan pangsa potensial untuk pemasaran. 

(Data BPS Kota Semarang,2009). Selain itu adanya program peningkatan pendidikan 

masyarakat yang dicanangkan pemerintah salah satunya melalui kegiatan membaca 

(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 

2010-2015). 

Di jaman sekarang, kegiatan berkunjung ke toko buku tidak hanya dianggap sebagai 

kegiatan edukasi semata namun juga kegiatan entertainment/ menghibur. Tiap akhir 

pekan toko buku selalu ramai dikunjungi sebagai sarana rekreasi untuk melepas stress. 

Toko buku yang berada di Semarang belum mendukung kegiatan dengan konsep 

edutainment. Hanya sekedar kegiatan edukasi dengan menjual bermacam buku dan 

majalah. Untuk itu perlu adanya suatu tempat yang memfasilitasi kegiatan perbukuan 

secara terpadu dengan konsep edutainment. 

Dari paparan di atas, untuk itulah dipilih Judul Book Store & Cafe di Semarang sebagai 

usulan judul Tugas Akhir.  



 

1.2. Tujuan dan Sasaran 

a. Tujuan 

Merumuskan program dasar perencanaan dan perancangan yang berhubungan 

dengan aspek-aspek perancangan dan perencanaan Book Store & Café di 

Semarang ini sebagai ikon dari fasilitas publik terkait dunia perbukuan di Semarang 

yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat serta 

menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk datang dan berkunjung ke Semarang, 

sehingga tersusun langkah-langkah untuk dapat melanjutkan kedalam perancangan 

grafis. 

b. Sasaran 

Tersusunnya konsep dasar perencanaan dan perancangan Book Store & Café di 

Semarang beserta program dan kapasitas pelayanan berdasarkan atas aspek-

aspek panduan perancangan. 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Lingkup pembahasan pada perencanaan dan perancangan Book Store & Cafe di 

Semarang menitikberatkan pada : 

a. Ruang Lingkup Substansial 

Secara subtansial pembahasan dititikberatkan pada hal-hal yang berkaitan dengan 

disiplin ilmu arsitektur, dengan melihat keberadaan bangunan Book Store & Cafe di 

Semarang termasuk dalam kategori bangunan bermassa tunggal yang berfungsi 

sebagai bangunan komersial. 

b. Ruang Lingkup Spasial 

Secara spasial lokasi perencanaan masuk pada wilayah administratif Kota 

Semarang Propinsi Jawa Tengah. 

 

1.4. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif, yaitu menguraikan dan 

menjelaskan data kualitatif, kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

Pengumpulan data diperoleh dengan cara : 

1. Observasi Lapangan 



Observasi lapangan dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pendataan 

langsung di lokasi. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur yaitu koleksi data referensi kepustakaan sebagai acuan dalam 

perencanaan dan perancangan.  

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan dialog langsung dengan baik pelaku aktifitas 

maupun pengelola. Hal ini dilakukan untuk menggali data mengenai berbagai hal 

yang berkaitan dengan topik. 

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan dan 

Perancangan Arsitektur ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode 

pembahasan dan sistematika pembahasan serta alur bahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Menguraikan tentang tinjauan umum mengenai Book Store & Cafe beserta fasilitas 

pelayanan yang ada di dalamnya dengan standar-standar yang berlaku, juga tinjauan 

khusus mengenai penekanan desain yang dipilih, yakni Green architecture. 

BAB III Tinjauan Data 

Menguraikan tentang tinjauan Provinsi Jawa Tengah, tinjauan Kota Semarang beserta 

dengan peraturan dan kebijakan pemerintah setempat, serta data studi banding yang 

akan digunakan. 

BAB IV  Kesimpulan 

Mengungkapkan kesimpulan uraian pada bab sebelumnya. 

BAB V Pendekatan Perencanaan dan Perancangan Book Store & Cafe 

 

 

 

 



1.6. Alur Pikir 

 

  
Aktualita :  

� Banyaknya perguruan tinggi dan sekolah di Kota semarang yang menjadi pangsa 
pemasaran (http//mediasemarang.com). 

� Makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya budaya baca. Berdasarkan 
data jumlah pengunjung di perpusatakaan yang meningkat dengan rata-rata 22,6% 
pertahun. (Data Olahan Kantor Perpustakaan & Arsip Kota Semarang, 2010) 

� Misi pemerintah kota Semarang untuk meningkatkan persentase minat baca masyarakat 
mencapai 75 % melalui Program Pengembangan Budaya Baca  
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 
2010-2015) 
Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi (Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2010-2015) 

� Seringnya diadakan event pameran buku di Semarang (http//solopos.com) 
Urgensi :  

� Dibutuhkan bookstore dan berkonsep edutainment yaitu yang menggabungkan aspek 
edukatif dan entertainment dan konsep one stop living center dalam satu bangunan 
dengan tujuan menarik minat baca masyarakat. 

Originalitas : 
Perencanaan dan perancangan Book Store & Cafe di Semarang dengan penekanan desain Green 
Arsitektur dan konsep edutainment serta untuk mewadahi minat baca masyarakat yang cukup tinggi 

DATA 
� Tinjauan Kota Semarang 
� Tingkat Pendidikan kota 

Semarang 
� Jumlah Fasilitas Pendidikan di 

Kota Semarang 
� Persebaran Penerbit dan Toko 

Buku di Semarang 
� Minat baca warga Semarang 

TUJUAN 
Untuk merumuskan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan perencanaan dan 
perancangan Book Store & Café di Semarang.  

SASARAN 
Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok proses (dasar) perencanaan dan perancangan 
Book Store & Cafe melalui aspek-aspek panduan perancangan dan alur pikir proses 
penyusunan LP3A dan Desain Grafis yang akan dikerjakan. 

RUANG LINGKUP 
Substansial : Lingkup perencanaan dan perancangan Book Store & Cafe di Semarang 
termasuk dalam kategori penataan bangunan masa yunggal, sesuai dengan kategori dalam 
kriteria penilaian grafis tugas akhir yang telah ditetapkan. 
Spasial :  Perencanaan dan perancangan Book Store & Café ini berada di Kota Semarang.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  
� Tinjauan Umum Book 

Sotre & Cafe 
� Tinjauan Cafe 
� Tinjauan Green 

Arsitektur 

STUDI BANDING 
� Togams 

Yogyakarta 
� Gramedia 

Semarang 
� Magnetzone 

Bookcafe 
Surabaya 

LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN ARSITEKTUR (LP3A)  
BOOK STORE & CAFÉ DI SEMARANG  
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ANALISA 

Analisa terhadap kompilasi data, tinjauan pustaka & hasil studi banding 
dengan pendekatan yang mengacu pada 

aspek fungsional, kontekstual, kinerja, teknis, dan arsitektural 
 

KESIMPULAN  
BATASAN 

ANGGAPAN 



 


